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Undang- undang Nomor 28 tahun 2014 Tentang Hak Cipta Lingkup Hak Cipta
Pasal 1
Hak cipta adalah hak eksklusif pencipta timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif
setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai
ketentuan peraturan perundang- undangan.

Pasal 113

1.  Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggan hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf I untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama | (satu) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak
Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah)

2. Setiap Orang dengan tanpa hak dan/ atau tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat
(1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/ atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ atau pidana denda paling
banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/ atau pidana denda paling banyak Rp.
1.000.000.000 (satu miliar rupiah)

4.  Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000 (empat miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR

Tidak jarang guru-guru yang sudah dalam jabatanpun
mengalami masalah terkait kompetensi dan keterampilan
mengajar. Persoalan lain juga dapat dijumpai pada guru senior,
yang lebih cenderung menggunakan pendekatan konservatif dan
metode konvensional dalam pembelajaran. Sementara itu, guru-
guru junior yang baru saja lulus kuliah, masih ada yang belum
memahami dan menguasai sepenuhnya tentang bagaimana
melakukan pembelajaran dan memilih model pembelajaran yang
tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Kondisi ini tentu saja berpengaruh pada kualitas pembelajaran,
mengingat guru merupakan ujung tombak keberhasilan kegiatan
pembelajaran di sekolah.

Untuk itu, model pembelajaran bagi guru untuk menguasai
secara baik tentang model pembelajaran sehingga dapat
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran secara efektif.
Buku Model-model Pembelajaran dalam Dunia Pendidikan ini
ditulis dengan tujuan untuk menambah bahan bacaan dan
referensi bagi mahasiswa, calon guru, guru maupun dosen
pengampu materi terkait pada umumnya.

Dalam buku Model-model Pembelajaran dalam Dunia
Pendidikan ini penulis mencoba memaparkan tentang; 1) Konsep,
Prinsip Belajar, dan Pembelajaran, 2) Konsep Pembelajaran
Inovatif, 3) Konsep Pendekatan Behaviorisme dan
Kontruktivisme, 4) Model Pembalajaran Langsung, 5) Model
Pembelajaran Kontekstual, 6) Model Pembelajaran Berbasis
Masalah, 7) Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL), 8)



Model Pembelajaran e-Learning, 9) Model Pembelajaran
Kooperatif, 10) Model Pembelajaran Think Pair Share.

Meskipun buku ini telah rampung ditulis dari berbagai
sudut pandang, pemahaman dan pengalaman tentu tidak luput dari
kekurangan dan kelemahan. Untuk itu masukan dan saran sangat
diharapkan untuk penyempurnaan. Terakhir, atas bantuan
berbagai pihak, kami ucapkan terima kasih, jazaakumullahu
khairul jaza’

22 November 2024
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BAB |
KONSEP, PRINSIP BELAJAR, DAN
PEMBELAJARAN

A. Definisi dan Konsep Dasar Belajar

Setiap individu memiliki cara belajar yang unik, yang
mendorong pendidik untuk menerapkan berbagai teori dan prinsip
dalam menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Belajar
mengacu pada proses perubahan dalam pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku individu yang terjadi melalui
pengalaman. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
belajar didefinisikan sebagai ‘“usaha untuk memperoleh
kepandaian atau pengetahuan” (Kemendikbud, 2020). Proses
belajar ini mencakup berbagai aspek, termasuk kognisi, emosi,
dan interaksi sosial, sehingga belajar dianggap sebagai sebuah
proses yang bersifat aktif.

Salah satu definisi umum dalam Kkajian psikologi
menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku yang
relatif permanen sebagai hasil dari pengalaman (Aleksandrov,
2006). Proses ini melibatkan beberapa komponen kunci, seperti
motivasi, perhatian, dan pengulangan. Dalam konteks pendidikan,
belajar tidak hanya terjadi saat siswa menerima informasi secara
pasif, tetapi juga ketika mereka terlibat aktif dalam situasi
pembelajaran. Schunk & DiBenedetto (2020) menjelaskan bahwa
belajar merupakan hasil dari interaksi individu dengan informasi
baru dan lingkungan. Hal ini menegaskan pentingnya pengalaman
belajar yang beragam serta pengaruh konteks sosial dan budaya di
mana siswa berada. Keterlibatan aktif siswa dalam proses ini akan
memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan membantu
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mereka menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan
yang telah ada sebelumnya.

Sebuah pertanyaan yang sering muncul dalam diskusi
pendidikan adalah: Apa perbedaan antara “belajar” dan
“pembelajaran”? Meskipun istilah “belajar” dan “pembelajaran”
sering digunakan secara bergantian, penting untuk memahami
perbedaan mendasar antara keduanya. Belajar merujuk pada
proses internal yang dialami oleh individu, di mana mereka
mengalami perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
sebagai hasil dari pengalaman. Proses ini bersifat subjektif dan
terjadi dalam konteks pribadi setiap individu, mencakup berbagai
faktor seperti motivasi, perhatian, dan interaksi dengan
lingkungan.

Di sisi lain, pembelajaran adalah proses eksternal yang
dirancang untuk mendukung dan memfasilitasi proses belajar
tersebut. Ayu (2009) menjelaskan bahwa pembelajaran
merupakan pendekatan yang sistematis dan terstruktur,
melibatkan metode serta strategi yang digunakan oleh pendidik
untuk membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan mereka.

Memahami perbedaan antara belajar dan pembelajaran
sangat penting bagi pendidik dalam merancang pengalaman
belajar yang efektif. Para pendidik dapat lebih cermat dalam
merancang pengalaman belajar yang efektif, memastikan bahwa
siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat aktif
dalam proses internal yang mendukung perkembangan
kemampuan mereka.

Secara keseluruhan, perlu kita pahami bahwa proses belajar
bukan hanya berfokus pada pencapaian hasil akademik semata.
Proses ini melibatkan pengembangan keterampilan hidup yang
lebih luas, seperti kemampuan beradaptasi, berpikir Kritis, dan
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kreativitas (Sumiharsono & Hasanah, 2017). Pendidikan yang
efektif seharusnya mampu mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan di dunia nyata, dan hal ini hanya dapat
dicapai melalui proses belajar yang efektif.

B. Prinsip-Prinsip Belajar
Dalam dunia pendidikan, beberapa prinsip belajar telah
diakui secara luas sebagai faktor penting yang mempengaruhi
efektivitas proses belajar. Prinsip-prinsip ini meliputi motivasi,
pengulangan, umpan balik, dan lingkungan belajar yang kondusif.
Berikut adalah penjelasan dari setiap prinsip-prinsip belajar:
1. Pentingnya Motivasi
Motivasi adalah salah satu aspek kunci dalam proses
belajar yang mempengaruhi seberapa baik siswa terlibat
dengan materi yang dipelajari. Menurut (Ryan et al., 2006),
motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis: motivasi intrinsik
dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik terjadi ketika siswa belajar
karena mereka menemukan minat dan kepuasan dalam proses
belajar itu sendiri, sedangkan motivasi ekstrinsik melibatkan
faktor luar seperti hadiah atau pengakuan. Penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang termotivasi secara intrinsik
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan lebih
berkelanjutan terhadap materi pembelajaran (Schunk &
DiBenedetto, 2020). Oleh karena itu, penting bagi pendidik
untuk merancang aktivitas yang menarik dan relevan agar
dapat mendorong motivasi siswa.
2. Pengulangan
Prinsip pengulangan menyatakan bahwa untuk
memperoleh keterampilan atau pengetahuan yang mendalam,
siswa perlu sering berlatih dan mengulangi informasi yang
telah dipelajari. Menurut (Joiner & Smith, 2008),
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pengulangan membantu dalam memperkuat jejak memori,
sehingga informasi lebih mudah diingat. Dalam konteks
pendidikan, penggunaan teknik pengulangan dapat dilakukan
melalui latihan rutin, penggunaan berbagai metode
penyampaian, dan pengulangan materi dalam jangka waktu
yang berbeda. Seorang siswa yang terus mengulang
informasi, misalnya melalui kuis atau tugas tertulis, dapat
meningkatkan retensi informasi tersebut. Richardson (2007)
menegaskan pentingnya pengulangan terdistribusi, di mana
siswa melakukan sesi belajar yang lebih singkat tetapi lebih
sering, dibandingkan dengan sesi belajar yang panjang
namun jarang.

. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa adalah prinsip penting lainnya dalam
pembelajaran. Siswa harus terlibat aktif dalam proses
pembelajaran agar dapat memahami materi dengan lebih
baik. Kulkarni et al. (2021) menekankan bahwa keterlibatan
aktif tidak hanya mendorong pemahaman, tetapi juga
memfasilitasi penerapan pengetahuan dalam konteks yang
lebih luas. Dengan terlibat dalam diskusi, kelompok belajar,
dan kegiatan praktis, siswa dapat mengaitkan teori dengan
praktik.

Kontekstualisasi

Prinsip  kontekstualisasi ~ menyatakan  bahwa
pembelajaran harus relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa agar mereka dapat melihat manfaat dari apa yang
dipelajari. Lamb et al. (2020) mengungkapkan bahwa ketika
siswa dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengalaman mereka, hal itu meningkatkan motivasi dan
retensi informasi. Dengan merancang kegiatan yang
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mencerminkan situasi dunia nyata, pendidik dapat membantu
siswa untuk memahami konsep dengan lebih mendalam.
Umpan Balik

Umpan balik adalah informasi yang diberikan kepada
siswa tentang Kkinerja mereka, yang membantu mereka
memahami apakah mereka telah mencapai tujuan
pembelajaran atau tidak. Wisniewski et al. (2020) merinci
bahwa umpan balik yang efektif perlu spesifik, jelas, dan
relevan untuk membantu siswa memperbaiki kesalahan dan
meningkatkan pemahaman mereka. Umpan balik tidak hanya
perlu diberikan setelah siswa menyelesaikan tugas, tetapi
juga bisa diintegrasikan dalam proses belajar itu sendiri,
seperti memberi umpan balik selama diskusi kelas atau sesi
praktikum. Hal ini membangun pemahaman yang lebih
mendalam dan keterlibatan yang lebih aktif dari siswa
terhadap pembelajaran mereka.
Lingkungan Belajar yang Kondusif

Lingkungan belajar yang kondusif berperan penting
dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif.
Sebagaimana dinyatakan oleh Nofrion & Wijayanto (2018),
lingkungan fisik, seperti ruangan yang nyaman dan teratur,
serta lingkungan psikologis, seperti suasana dukungan dan
pengakuan, semuanya dapat berkontribusi pada efektivitas
belajar. Dalam suatu penelitian, (Akbar et al., 2020)
menemukan bahwa siswa yang belajar dalam suasana yang
aman dan positif dapat lebih fokus dan termotivasi dalam
belajar. Oleh karena itu, pendidik perlu menciptakan suasana
kelas yang menumbuhkan rasa aman, di mana siswa merasa
dihargai dan didorong untuk berpartisipasi aktif.
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Penerapan prinsip-prinsip belajar ini dalam praktik
pendidikan dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas
proses belajar. Memahami prinsip-prinsip belajar yang efektif dan
mengintegrasikannya dalam praktik pendidikan merupakan
langkah yang krusial untuk menciptakan pengalaman belajar yang
signifikan dan berkelanjutan bagi siswa. Dengan melakukan hal
ini, pendidik tidak hanya membantu siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru, tetapi juga membekali
mereka untuk belajar secara mandiri seumur hidup.

C. Ciri-Ciri Pembelajaran
Pembelajaran yang efektif memiliki beberapa ciri khas yang
menjadi indikator keberhasilan dalam proses belajar. Terdapat 6
(enam) ciri-ciri utama pembelajaran:
1. Keaktifan Siswa
Salah satu ciri utama pembelajaran yang efektif adalah
keaktifan siswa. Pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar sangat
berpotensi meningkatkan pemahaman dan retensi informasi.
Siswa yang aktif terlibat dalam diskusi, kolaborasi, dan
praktik tidak hanya memperoleh pengetahuan yang lebih
baik, tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif (Aulia Dini Hanipah et al., 2022).
2. Relevansi Materi
Relevansi materi adalah ciri lainnya yang sangat
penting dalam pembelajaran yang efektif. Materi
pembelajaran yang berkaitan dengan pengalaman hidup
siswa dan konteks sosial mereka dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar. Ketika siswa melihat hubungan
antara pelajaran yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari
mereka, mereka lebih cenderung untuk terlibat dan
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termotivasi untuk belajar. Pendidik dapat meningkatkan
relevansi  materi dengan mengaitkan konsep-konsep
akademis dengan situasi nyata yang dihadapi siswa (Kember
etal., 2008).
Interaksi dalam Proses Pembelajaran

Interaksi selama proses pembelajaran juga merupakan
ciri penting dari pembelajaran yang efektif (Haerullah &
Hasan, 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi
yang positif antara siswa dengan guru dan sesama siswa
dapat memperkuat pemahaman dan keterlibatan mereka
dalam materi pelajaran (Fahri & Qusyairi, 2019).
Pembelajaran yang melibatkan diskusi kelompok, kerja tim,
dan umpan balik yang konstruktif dapat berkontribusi pada
penciptaan lingkungan belajar yang suportif, di mana siswa
merasa nyaman untuk berbagi ide dan bertanya.
Rencana dalam Pembelajaran

Menurut Susanti  (2021), pembelajaran haruslah
didasarkan pada rencana yang jelas. Rencana ini mencakup
penataan ketenagaan, material, dan prosedur, serta berfungsi
sebagai panduan dalam setiap aspek proses belajar mengajar.
Dengan adanya rencana yang sistematis, pendidik dapat
memastikan bahwa strategi yang diterapkan dalam
pembelajaran terarah dan berdampak positif terhadap
pencapaian tujuan pendidikan.
Kesalingtergantungan

Ciri lain dari sistem pembelajaran yang dijelaskan oleh
(Nofrion & Wijayanto, 2018) adalah kesalingtergantungan
(interdependence). Ciri ini menyoroti bahwa antara unsur-
unsur sistem pembelajaran harus saling terintegrasi dan
berfungsi harmonis dalam keseluruhan. Setiap unsur—baik
itu metode, materi, maupun evaluasi—memiliki peran
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esensial dan saling mendukung untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini menekankan pentingnya keterpaduan
dalam desain pembelajaran agar seluruh elemen dapat
beroperasi secara sinergis.
6. Tujuan Pembelajaran

Sistem pembelajaran juga memiliki tujuan tertentu
yang harus dicapai. Menurut Nofrion & Wijayanto (2018),
tujuan ini berfungsi untuk memberikan arahan dan fokus
dalam proses belajar. Penjelasan yang jelas mengenai tujuan
pembelajaran memungkinkan siswa untuk memahami apa
yang diharapkan dari mereka dan membantu pendidik dalam
merancang aktivitas yang sesuai untuk mencapai tujuan
tersebut. Tanpa tujuan yang jelas, proses belajar dapat
menjadi tidak terarah (Syafriani et al., 2022).

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan optimal
tanpa mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi
baik dari dalam diri individu (faktor internal) maupun dari luar
(faktor eksternal). Berikut penjelasannya:
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah aspek-aspek yang berasal dari
dalam diri siswa dan memengaruhi cara mereka belajar.
Beberapa faktor internal yang signifikan adalah faktor
psikologis, kondisi fisik, dan keterampilan belajar.
a. Faktor Psikologis
Faktor psikologis mencakup aspek-aspek seperti
motivasi, kepercayaan diri, dan emosi siswa. Siswa yang
memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif terlibat
dalam pembelajaran dan memiliki keinginan yang lebih
besar untuk mengeksplorasi materi (Ryan et al., 2006).
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Di sisi lain, siswa yang merasa rendah diri atau
mengalami kecemasan dapat mengalami hambatan
dalam belajar, baik secara emosional maupun akademis
(Ren, 2021).
b. Kondisi Fisik
Kondisi fisik siswa juga merupakan faktor penting
yang mempengaruhi hasil belajar. Kondisi kesehatan
yang baik—termasuk nutrisi yang sehat, tidur yang
cukup, dan kebugaran fisik—dapat berdampak positif
pada konsentrasi dan ketahanan belajar siswa (Trudeau
& Shephard, 2010). Sebaliknya, siswa yang menderita
masalah kesehatan serius atau kekurangan gizi dapat
mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus dan
berprestasi secara akademis.
c. Keterampilan Belajar
Keterampilan belajar meliputi kemampuan siswa
untuk mengatur waktu, mengelola stres, serta
menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang
berbeda. Siswa yang memiliki keterampilan belajar yang
baik cenderung lebih efisien dalam belajar dan lebih
mampu meraih tujuan akademik mereka (Sardiyanah,
2020; Tyeraetal., 2022). Pelatihan keterampilan belajar,
termasuk teknik pengelolaan waktu dan strategi
pembelajaran, dapat meningkatkan kemampuan siswa
untuk sukses secara akademis.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal mencakup segala hal yang
berasal dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran. Ini termasuk faktor sosial, lingkungan,
budaya, dan dukungan dari lingkungan sekitar.
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a. Faktor Sosial
Faktor sosial melibatkan hubungan dan interaksi
yang siswa miliki dengan orang lain, baik itu teman
sebaya, guru, maupun orang tua. Interaksi sosial yang
positif dapat berkontribusi terhadap pengalaman belajar
yang lebih baik (Fahri & Qusyairi, 2019). Dukungan
sosial dari teman sebaya dapat mendorong siswa untuk
lebih  aktif berpartisipasi dalam pembelajaran,
sedangkan dukungan yang diberikan oleh guru juga
dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri
siswa. Siswa yang memiliki hubungan sosial yang kuat
cenderung merasa lebih nyaman dan termotivasi dalam
proses belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar mereka (Rosa, 2020)
b. Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar mencakup kondisi fisik di
ruang kelas, fasilitas yang tersedia, dan suasana
psikologis. Menurut (Setiawan & Mudjiran, 2022),
lingkungan yang kondusif, seperti ruang kelas yang
teratur dan nyaman, sangat diperlukan untuk mendukung
konsentrasi dan fokus siswa. Misalnya, pencahayaan
yang baik, suhu ruangan yang nyaman, serta fasilitas
yang memadai dapat secara langsung mempengaruhi
motivasi siswa untuk belajar. Sebaliknya, lingkungan
belajar yang terlalu bising atau tidak teratur dapat
menghambat proses belajar dan menyebabkan siswa
kehilangan fokus.
c. Budaya dan Nilai-nilai
Budaya dan nilai-nilai yang dianut oleh siswa dan
masyarakat juga merupakan faktor eksternal yang
memengaruhi proses pembelajaran. Budaya pendidikan
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yang kuat dalam sebuah masyarakat dapat mendorong
siswa untuk menghargai pendidikan dan meningkatkan
motivasi mereka untuk belajar (Dorsah & Okyer, 2020;
Sardiyanah, 2020).

E. Teori-Teori Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, beberapa prinsip belajar telah
diakui secara luas sebagai faktor penting yang mempengaruhi
efektivitas proses belajar. Teori-teori pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang digunakan untuk memahami dan
menjelaskan cara siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan sikap.

Berbagai teori ini memiliki pendekatan dan prinsip yang
berbeda, tetapi semuanya bertujuan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang efektif dan relevan. Tiga teori utama
yang sering dikaji adalah behaviorisme, kognitivisme, dan
konstruktivisme, masing-masing dengan pandangan dan
aplikasinya dalam praktik pendidikan.

Behaviorisme (behaviorism) adalah teori pembelajaran
yang menekankan pada pengamatan perilaku dan pengaruh
lingkungan terhadap pembelajaran (Miftahul Ulum & Ahmad
Fauzi, 2023). Perilaku dapat dipelajari dan dimodifikasi melalui
proses penguatan (reinforcement) dan hukuman (punishment)
(Rumjaun & Narod, 2020).

Dalam konteks pendidikan, prinsip  behaviorisme
digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang dapat
memberikan umpan balik positif kepada siswa. Misalnya, ketika
siswa menyelesaikan suatu tugas dengan baik, mereka akan
menerima pujian atau hadiah, yang mendorong mereka untuk
terus melakukan perilaku positif tersebut. Contoh aplikasi teori ini
dalam praktik pendidikan adalah penggunaan sistem penghargaan
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untuk  menciptakan motivasi dan pengulangan dalam
pembelajaran, sehingga siswa terus mengulang materi yang
dibutuhkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik.

Kognitivisme (cognitivism), di sisi lain, berfokus pada
proses mental yang terjadi saat belajar. Teori ini muncul sebagai
tanggapan terhadap teori behaviorisme yang dianggap terlalu
menekankan pada perilaku yang dapat diamati. Piaget, (1964) dan
Vygotsky (1978) adalah dua tokoh utama dalam kognitivisme
yang menekankan pentingnya struktur mental dan interaksi sosial
dalam proses belajar. Vygotsky, khususnya, memperkenalkan
konsep Zona Pengembangan Proksimal (Zone of Proximal
Development/ZPD), yang menggambarkan bagaimana siswa
dapat belajar lebih efektif dengan bantuan guru atau teman
sebaya. ZPD menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
memfasilitasi perkembangan anak, di mana siswa yang bekerja
secara mandiri cenderung mengalami kemajuan yang lebih
lambat.

Sebaliknya, kolaborasi dengan teman yang lebih terampil
dapat memfasilitasi pemecahan masalah yang lebih kompleks dan
mempercepat perkembangan kognitif siswa. Pemikiran Vygotsky
berlandaskan tiga ide utama: pertama, perkembangan intelektual
terjadi ketika individu berhadapan dengan ide baru yang sulit
dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah ada; kedua,
interaksi sosial memperkaya proses perkembangan intelektual,
dan ketiga, peran guru adalah sebagai pendukung dan mediator
dalam proses belajar siswa (Nofrion, 2018).
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Gambar 1.1 Proses Zone of Proximal Development (ZPD)
Sumber: Vygotsky (1978) dalam (Nofrion, 2018).

Setelah memahami konsep Zona Pengembangan Proksimal
(Zone of Proximal Development/ZPD) yang ditekankan oleh
Vygotsky, kita dapat melihat bagaimana interaksi sosial menjadi
kunci dalam perkembangan kognitif siswa, yang segaris dengan
prinsip-prinsip konstruktivisme. Keduanya menyoroti bagaimana
siswa berperan aktif dalam pembangunan pengetahuan mereka
melalui pengalaman dan dukungan sosial, mengarah pada
pemahaman yang lebih mendalam.

Konstruktivisme (constructivism) adalah teori yang lebih
menekankan pada peran aktif siswa dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi
sosial. Tokoh-tokoh seperti (Dewey, 1938) dan (Bruner, 1966)
berargumen bahwa siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi
juga menginterpretasi dan menyusun makna dari informasi
tersebut. Dalam konteks pendidikan, pendekatan konstruktivistik
mendorong siswa untuk terlibat dalam pembelajaran yang terasa
relevan dan kontekstual. Misalnya, belajar melalui pengalaman
langsung seperti praktik lapangan atau proyek berbasis masalah
sangat dianjurkan, karena siswa dapat mengaitkan pengetahuan
baru dengan situasi dunia nyata. Dalam praktik pengajaran,
pendidik sering menggunakan metode pembelajaran berbasis
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proyek (project-based learning) dan pengalaman belajar
kolaboratif, yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berinteraksi, berdiskusi, dan berkolaborasi, sehingga mempererat
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.

Selayaknya, masing-masing teori pembelajaran
memberikan wawasan yang berbeda tentang bagaimana siswa
belajar dan bagaimana pendidik dapat menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip
dari ketiga teori ini, pendidik dapat merancang strategi pengajaran
yang lebih holistik dan menyesuaikan dengan kebutuhan beragam
siswa. Penerapan kombinasi teori behaviorisme, kognitivisme,
dan konstruktivisme dalam praktik pendidikan dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermanfaat bagi semua
siswa.

F. Pembelajaran dalam Konteks Modern

Dalam era digital saat ini, pembelajaran telah mengalami
evolusi signifikan akibat perkembangan teknologi dan perubahan
sosial budaya. Transformasi ini mengubah cara siswa belajar,
metode yang digunakan oleh pendidik, serta interaksi antara siswa
dan lingkungan pembelajaran. Dengan adanya teknologi
informasi dan komunikasi, pembelajaran menjadi lebih fleksibel,
interaktif, dan dapat diakses di mana saja, memungkinkan
pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bervariasi. Salah
satu perubahan besar dalam pendidikan adalah meningkatnya
penggunaan alat digital, seperti Learning Management Systems
(LMS), yang mempercepat penyampaian materi ajar dan
memudahkan siswa untuk belajar secara mandiri (Furqon et al.,
2023).

Penerapan metode pembelajaran berbasis teknologi
melibatkan integrasi teknologi dalam strategi pengajaran, seperti
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blended learning yang menggabungkan pembelajaran tatap muka
dengan pembelajaran online. Hal ini memberikan siswa
pengalaman yang kaya dan menarik (Garrison & Kanuka, 2004;
Kumar et al., 2021). Selain itu, pembelajaran berbasis gamifikasi
telah muncul sebagai pendekatan inovatif, di mana elemen
permainan diterapkan dalam konteks pendidikan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Gamifikasi memotivasi siswa
melalui tantangan, penghargaan, dan umpan balik yang
menyenangkan (Redy Winatha & Ariningsih, 2020).

Di sisi lain, perubahan kondisi sosial budaya memainkan
peran penting dalam evolusi pembelajaran. Globalisasi dan
kemajuan teknologi informasi mendorong pengembangan
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir Kkritis, kolaborasi,
komunikasi, dan kreativitas yang diperlukan di dunia kerja saat ini
(Mashudi, 2021). Pendidik dituntut untuk menciptakan
pengalaman belajar yang dapat mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan di era global yang semakin kompleks,
dengan mengedepankan kerjasama antar siswa dalam proyek
kelompok dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
(Zubaidah, 2019).

Dengan demikian, pembelajaran dalam konteks modern
harus selalu beradaptasi dengan dinamika perubahan yang ada.
Teknologi dan metode pembelajaran baru harus diintegrasikan
dalam kurikulum untuk memberikan pengalaman belajar yang
relevan dan efektif. Pendidik juga perlu mengembangkan
kompetensi  digital dan pedagogis dalam memfasilitasi
pembelajaran yang kaya dan mendalam bagi siswa, sehingga
pendidikan dapat mempersiapkan generasi yang cerdas, kreatif,
dan inovatif untuk menghadapi tantangan di masa depan.
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BAB 2
KONSEP PEMBELAJARAN INOVATIF

A. Definisi Pembelajaran Inovatif

Konsep pembelajaran inovatif mencakup berbagai
pendekatan, strategi, dan prinsip yang mendorong pengalaman
belajar yang menarik, relevan, dan efektif. Pembelajaran inovatif
berfokus pada pengembangan keterampilan siswa seperti
kemampuan berpikir, kreativitas, dan pemecahan masalah yang
kuat. Dalam konteks ini, pembelajaran inovatif mengacu pada
pembelajaran yang menggabungkan prinsip-prinsip inovasi ke
dalam semua aspek pembelajaran, dengan tujuan membuat
pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan.

Pembelajaran secara inovatif dengan melibatkan siswa
dalam metode pembelajaran yang aktif dan juga interaktif, seperti
pembelajaran yang berbasis pada kerja, yang memungkinkan
siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan juga keahlian
secara lebih mandiri. Guru harus memiliki keterampilan
pedagogis, profesional, dan sosial untuk mengembangkan strategi
dan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif (Maemunah,
2022).

Pembelajaran inovatif adalah Pembelajaran  yang
memberikan peluang kepada pelajar untuk memperoleh
pengetahuan secara lebih mandiri atau otonom. Pembelajaran
inovatif membutuhkan model pembelajaran, perangkat
pembelajaran, dan yang terpenting, strategi pembelajaran (Septia,
2015).

Definisi berikutnya adalah pembelajaran yang sesuai
dengan aspek-aspek pembelajaran, praktik dan desain dalam hal
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belajar serta mengandung unsur-unsur inovatif. Pembelajaran
inovatif adalah model pembelajaran yang dapat menggabungkan
semua elemen fisik dan psikologis untuk penekanan pada
pengembangan hak-hak anak. Dengan cara ini, pembelajaran baru
dapat mencapai tujuan yang berbeda, metode yang berbeda, dan
media/sumber yang berbeda, dan dengan demikian mendorong
kemandirian anak (Syafaruddin, 2017).

Penggunaan strategi dan metode pembelajaran aktif di
sekolah sebenarnya membutuhkan pengajaran yang terarah yang
memenuhi kebutuhan psikologis, spiritual, intelektual, moral,
sosial, dan praktis dari kehidupan anak-anak. Ini adalah langkah
positif untuk menghormati sifat alamiah anak-anak yang
disesuaikan dengan orang-orang aktif yang melakukannya
sekarang dan di masa depan (Syafaruddin, 2017).

Dalam proses tutorial dan pendidikan, pembelajaran yang
kreatif dan baru merupakan bagian dari sistem pengajaran dan
siswa. Pembelajaran inovatif yang dikembangkan oleh para guru
dan pelatih merupakan cara baru untuk membantu siswa bergerak
maju dalam semua proses dan hasil pembelajaran serta mencapai
hasil dengan baik dengan memperbaiki kerja otak yang ada pada
posisi kiri dan otak posisi yang di kanan. Hal ini tentu saja dapat
dilihat oleh siswa yang terkontrol dan dapat merefleksikan pikiran
dan pemikiran dan gagasan serta melalui lisan dan tulisan
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).

B. Teori dan Model Pembelajaran Inovatif
1. Teori Pembelajaran Inovatif
Teori-teori pembelajaran harus mencakup variabel-
variabel yang berkaitan dengan metode pembelajaran,
karena teori-teori ini menunjukkan hubungan antara
kegiatan pembelajaran dan proses psikologis siswa.
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Menurut Prawiradilaga, terdapat beberapa aspek yang
memberi pengaruh terhadap terjadinya inovasi, yaitu
kebaruan, penemuan kembali, keunikan, kebermanfaatan
relatif, kepatutan, kerumitan, dapat teruji, dan dapat
dicermati. Inovasi juga merupakan ditemukannya sebuah
gagasan, proses atau produk yang unik dan berbeda dari apa
yang sudah ada atau yang sudah lebih dulu dikenal (dalam
Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Berikut ini adalah jenis-
jenis teori pembelajaran (Setyo et al., 2003):

a. Teori Pembelajaran Behavioristik;

Teori perilaku mendefinisikan pembelajaran
sebagai Perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur,
dan dianalisis secara langsung. Sebuah perubahan yang
diakibatkan oleh adanya rangsangan (stimulus) yang
akan menghasilkan sebuah respons tingkah laku (reaksi)
berdasarkan aturan organisasi. Hal yang menginspirasi
adalah lingkungan belajar anak, baik di dalam maupun
di luar ruangan. Sedangkan reaksi adalah hasil atau efek
dalam bentuk respons fisik terhadap stimulan. Belajar
berarti memperkuat hubungan, koneksi, sifat, dan
kecenderungan perilaku SR (Stimulus Response).

Menurut Thorndike, belajar adalah proses
membuat keterkaitan antara kejadian-kejadian tersebut
disebut stimulus (S) dan respons (R). Rangsangan /
stimulus merupakan perubahan dalam lingkungan yang
memberi sinyal kepada organisme untuk bertindak atau
mengambil tindakan, dan respons adalah tindakan apa
pun yang terjadi karena adanya stimulus.

b. Teori Pembelajaran Kognitivisme;

Teori tentang kognitivisme berfokus pada proses

berpikir dan bukan pada hasil pembelajaran. Menurut
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teori kognitivisme, lImu pengetahuan diperoleh melalui
proses perjalanan terus menerus. Dalam psikologi,
pendidikan dipahami sebagai sebuah upaya. Upaya ini
didukung secara aktif oleh siswa. Kegiatan ini dapat
berupa pencarian akan pengalaman, penggalian akan
berbagai informasi, atau penyelidikan terhadap situasi
lingkungan, atau melakukan suatu aktivitas untuk
mencapai target yang spesifik. Para ahli psikologi
pendidikan kognitif percaya bahwa keberhasilan dalam
mempelajari informasi dan pengetahuan baru sangat
ditentukan oleh pengetahuan sebelumnya.

. Teori Pembelajaran Kontruktivisme;

Menurut para ahli, penciptaan pengetahuan
mengandaikan bahwa para pekerja kreatif dan berkreasi
dalam interaksinya dengan lingkungan. Melalui proses
kognitif ini, subjek membangun pemahaman tentang
realitas. Sebuah diskusi intelektual terjadi selama
kebenaran diatur oleh struktur intelektual yang tercipta
oleh individu tersebut. Struktur kognitif harus terus
berubah dan beradaptasi dengan perubahan kebutuhan
lingkungan dan biologis.

Proses pergerakan terus berlanjut selama proses
pemodelan ulang. Fokus penelitian ini adalah pada
pembelajaran berdasarkan pengalaman, yaitu gerakan
manusia berdasarkan pengalaman laboratorium dan
diskusi dengan sesama mahasiswa, yang kemudian
didiskusikan dan digunakan sebagai konsep dalam
pengembangan konsep desain yang baru.. Oleh karena
itu, penekanannya adalah pada pendidikan dan orientasi.
Bukan pendidik yang berada di latar depan, melainkan
peserta didik.
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d. Teori Pembelajaran Humanisme;

Siswa bertindak sebagai agen utama (berpusat
pada siswa) yang meng interpretasikan proses
pengalaman belajar mereka sendiri. Diharapkan siswa
dapat menyadari potensi masing-masing. Pembelajaran
berdasarkan teori kepribadian cocok untuk diterapkan
dalam mata pelajaran seperti pengembangan karakter,
seleksi kognitif, perubahan perilaku, dan analisis
fenomena sosial.

Pembelajaran berdasarkan teori kepribadian cocok
untuk  diterapkan dalam mata pelajaran  seperti
pengembangan karakter, seleksi kognitif, perubahan
perilaku, dan analisis fenomena sosial. Mereka yang berhasil
dalam penerapan ini adalah siswa yang senang dan terlibat
yang mengambil inisiatif untuk belajar dan mengubah
pemikiran, perilaku, dan sikap mereka. Siswa mandiri dan
percaya diri, tidak dipandu oleh pendapat orang lain dan
berinteraksi dengan tepat tanpa membatasi hak-hak orang
lain atau melanggar aturan, peraturan, disiplin dan standar
perilaku.

2. Model Pembelajaran Inovatif
a. Model Pembelajaran Tematik

Study as learning (tematik) merupakan salah satu
jenis model pembelajaran terpadu. Istilah pedagogi
mengacu pada proses pembelajaran terpadu yang
memanfaatkan kombinasi berbagai mata pelajaran untuk
memberikan banyak pengalaman yang akan bermakna
bagi pelajar (Tullah, 2021).

John Dewey mengidentifikasi blended learning
sebagai pendekatan yang mengembangkan pengetahuan
peserta didk melalui interaksi dengan siswa yang lain
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dan pembentukan pengetahuan berdasarkan pengalaman
hidup. Sejalan dengan itu. Raka Joni mendefinisikan
pembelajaran terpadu adalah proses pencarian ilmu yang
memungkinkan dilakukan secara pribadi atau
berkelompok untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan
mengevaluasi konsep dan prinsip-prinsip ilmiah dengan
secara holistik, berguna, serta efektif secara nyata.

Hadi Subroto (dalam Setyo et al., 2003) lebih
lanjut menjelaskan bahwa pembelajaran terpadu
mengacu pada pembelajaran yang beragam yang dimulai
dengan mata pelajaran atau topik tertentu, dikaitkan
dengan mata pelajaran lain, beberapa konsep terkait
dengan konsep lain, dalam satu atau lebih bidang studi.
Beliau menekankan bahwa pembelajaran dapat
dilakukan secara spontan maupun terencana. Kegiatan
pengalaman belajar siswa membuat pembelajaran
menjadi lebih meaningfull. Secara umum, pembelajaran
mata pelajaran/terpadu adalah pembelajaran yang
menggunakan  mata  pelajaran  tertentu  untuk
menghubungkan konten dari berbagai program studi
dengan dunia yang nyata, pengalaman sehari-hari siswa,
dan memberi mereka lebih banyak pengalaman yang
bermakna.

. Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Project Based Learning memberikan
kemungkinan siswa untuk memperbanyak ilmu dan
kompetensi dalam situasi sehari-hari (Hikmawati et al.,
2023). Proses ini menuntut siswa untuk berpikir secara
lebih  kreatif dan memberikan inovatif untuk
menemukan sebuah solusi permasalahan yang dihadapi
(Atmaka, 2023).
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c. Model Pembelajaran Berbasis Teknologi

Technology Based Learning menggunakan
teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran siswa.
Siswa menggunakan komputer, tablet, dan Internet
untuk belajar dan menyelesaikan tugas. Hal ini akan
meningkatkan pemahaman Anda dan memberi Anda
akses ke berbagai sumber daya (Atmaka, 2023).

Subsistem teknologi mencakup aspek manajemen
pengetahuan dan peningkatan pembelajaran. Dimensi-
dimensi tersebut berfungsi untuk mendukung organisasi
pembelajaran (Hendrawati, 2023).

(1) Teknologi manajemen pengetahuan, seperti
metode berbasis komputer untuk mengumpulkan,
mengkodekan, memproses, menyimpan, mentransfer
dan menggunakan informasi di seluruh mesin, orang dan
organisasi.

(2) Teknologi yang mempercepat dan
meningkatkan pembelajaran dengan menggunakan
video berbasis komputer, audio dan bentuk instruksi
multimedia lainnya untuk menyampaikan dan berbagi
informasi dan keterampilan kapan pun dan di mana pun
dibutuhkan.

Model pembelajaran berbasis teknologi (PBT)
adalah pendekatan pencarian ilmu pengetahuan yang
saling mengintegrasikan antara teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) ke dalam sebuah proses belajar
mengajar. Dalam PBT, guru menggunakan berbagai alat
dan aplikasi teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran
siswa, termasuk penggunaan perangkat lunak, situs web,
dan media sosial.
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Tujuan dari PBT adalah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan meningkatkan keterampilan
siswa dalam berbagai aspek seperti: berpikir Kritis,
kemampuan berkomunikasi dan kemampuan bekerja
dalam kelompok. PBT juga membantu guru untuk
mengelola pelajaran dengan lebih efektif dan
meningkatkan  partisipasi  siswa dalam  proses
pembelajaran (Rachmat Rizaldi et al., 2023).

Salah satu jenis PBT yakni model pembelajaran
elektronik (e-learning) (Sugiyani & Risdiyani, 2017). E-
learning adalah metode pengajaran yang memanfaatkan
teknik berbasis teknologi di bidang informasi dan juga
komunikasi untuk memfasilitasi proses pembelajaran.
Dalam model ini, guru memanfaatkan berbagai alat dan
aplikasi teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran
siswa, termasuk penggunaan perangkat lunak, situs web,
dan media sosial.

Tujuan sebuah pembelajaran elektronik untuk
memberikan peningkatan mutu pembelajaran dan
meningkatkan keterampilan siswa dalam berbagai
aspek, seperti keterampilan berpikir kritis, keterampilan
komunikasi, dan kemampuan untuk bekerja sama dalam
tim. E-learning juga membantu guru untuk mengatur
pelajaran dengan lebih efektif dan meningkatkan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

. Model Pembelajaran Kooperatif

Merupakan pendekatan pendidikan yang berfokus
pada kerja sama antara siswa dalam tim untuk
menyelesaikan masalah atau menyelesaikan tugas (Aini
et al., 2023). Dalam model ini, siswa bekerja dalam
kelompok untuk mencapai maksud pencapaian
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pembelajaran yang telah direncanakan. Itu dapat
diterapkan dalam berbagai bentuk, seperti Student Team
Achievement Divisions (STAD), Team Assisted
Individualisation dan Jigsaw. Tujuan dari model ini
adalah untuk memberikan peningkatan kemampuan
berpikir secara kritis, komunikasi dan kolaborasi
kelompok serta meningkatkan hasil belajar siswa (Sari
etal., 2023).

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning)
adalah serangkaian strategi pengajaran di mana guru
mendukung pembelajaran orang lain. Proses ini
menuntut siswa untuk berpikir lebih kreatif dan inovatif
dalam mencari solusi atas masalah yang mereka hadapi
(Tullah, 2021). Salah satu jenisnya adalah model Think
Fair Share(Sri Switasari Liu, 2023); dengan TPS para
siswa saling bekerja sama dalam sebuah kelompok untuk
mencoba memecahkan sebuah masalah dan dapat
menyelesaikan tugas. Dalam tipe ini, siswa berkelompok
untuk menyelesaikan tugas-tugas.

. Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Problem Based Learning adalah suatu pendekatan
pendidikan yang difokuskan pada pemecahan berbagai
masalah yang relevan dan sulit. Dalam PBL, siswa tidak
hanya mempelajari banyak teori dan konse-konsep,
tetapi juga berlatih berpikir kritis, komunikasi, dan kerja
sama tim untuk memecahkan masalah yang kompleks
(G.S. Artajaya et al., 2023).

Penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam berbagai aspek seperti: Higher Order
Thinking Skills (HOTS), pemahaman konseptual,
keterampilan menulis ekspositori dan aktivitas belajar.
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PBL juga akan dapat meberikan peninigkatan
pencapaian akan kemampuan berpikir kritis, penalaran
logis dan kemampuan berpikir analitis. Penelitian telah
menunjukkan bahwa PBL memiliki efek positif pada
hasil belajar siswa, termasuk peningkatan keterampilan
berpikir kritis, pemahaman konseptual dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Penerapan PBL meningkatkan
ketuntasan belajar.

C. Teknologi dalam Pembelajaran Inovatif

Teknologi memainkan peran penting dalam pembelajaran
yang inovatif. Beberapa penelitian telah memakai ICT untuk
mencapai hasil maksimal pada pembelajaran dan meningkatkan
keterampilan siswa dalam berbagai aspek, seperti kemampuan
untuk berpikir kritis, berkomunikasi dan bekerja dalam tim.
Dalam literatur tentang model pembelajaran, integrasi teknologi
semakin menjadi bagian integral dari strategi pembelajaran. Anda
akan melihat contoh-contoh di bawah ini yang digunakan untuk
pembelajaran baru.

1. Platform pembelajaran online: Platform seperti Moodle,
Google Classroom, dan Canvas memungkinkan guru untuk
membuat kursus online yang mencakup materi pelajaran,
tugas, diskusi, dan berbagai sumber belajar lainnya(Dini
Oktaria Yusanto, Tri Santoso, 2023).

2. Video pembelajaran: Video pembelajaran meliputi
ceramah, demonstrasi langsung, atau tutorial (Sitompul,
2015). YouTube dan Khan Academy adalah contoh umum
dari sumber-sumber ini.

3. Simulasi dan  permainan  edukatif:  Teknologi
memungkinkan pengembangan simulasi interaktif dan
permainan yang sangat edukatif yang dapat memberikan
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sebuah bantuan pada peserta didik memahami proses
konsep yang sangat kompleks dengan cara yang lebih
mudah, memberikan kesenangan dan interaktif (Aisyah,
2022).

4. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)(Indah
sri wahyuni, Supriadi, Supratman Zakir, 2022): Teknologi
ini memungkinkan siswa untuk secara langsung merasakan
pengalaman  belajar  melalui  pengalaman  yang
disimulasikan. Sebagai contoh, siswa dapat "mengunjungi*
situs bersejarah dengan VR atau menjelajahi model 3D
struktur kimia dengan AR.

5. Game-Based Learning (GBL): Pembelajaran berbasis
permainan adalah pendekatan yang memadukan unsur-
unsur dalam permainan ke dalam lingkungan belajar untuk
dapat meningkatkan antusiasme dan partisipasi siswa
(Velickovi¢, 2013).

6. Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) Online: Teknologi
ini memungkinkan siswa untuk berkolaborasi secara online
dalam  proyek-proyek  yang menantang  seperti
pengumpulan  data, pemodelan, dan pemecahan
masalah(Rachmat Rizaldi et al., 2023).

7. Analisis Data Pembelajaran: Alat analisis memungkinkan
guru melacak kemajuan siswa dan memberikan wawasan
kepada guru tentang area yang membutuhkan perhatian
ekstra (Sarnoto et al., 2023) (Hendrawati, 2024).

8. Pembelajaran Adaptif: Sistem pembelajaran adaptif
menggunakan teknologi untuk menyesuaikan pengalaman
belajar berdasarkan kemajuan dan kebutuhan setiap siswa
(Yuliardi et al., 2023).

Mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran hal ini
tidak hanya akan memperluas pengalaman belajar siswa, tetapi
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juga memungkinkan guru untuk menyajikan pelajaran dengan
cara yang lebih menarik dan bermakna. Buku "Model
Pembelajaran Terkini" membahas tentang aplikasi teknologi ini
dan memberikan informasi tentang bagaimana teknologi tersebut
dapat diintegrasikan ke dalam pengajaran dan pembelajaran
sehari-hari (DS et al., 2022).

Beberapa penelitian telah memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan meningkatkan keterampilan siswa dalam
berbagai aspek seperti: Kemampuan untuk berpikir Kritis,
berkomunikasi dan bekerja dalam tim. Oleh karena itu, teknologi
informasi dan komunikasi dapat digunakan sebagai sarana untuk
mempromosikan pembelajaran yang sangat inovatif dan dapat
meningkatkan pencapaian hasil belajar.
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BAB 3
KONSEP PENDEKATAN BEHAVIORISME
DAN KONTRUKTIVISME

A. Pembelajaran

Menurut Gagne, pendidikan dapat diartikan sebagai:
seperangkat sumber belajar dan prosedur yang digunakan untuk
memperlancar proses pembelajaran (Pribadi, 2011). Menurut
Thobroni  (2015), pendidikan merupakan proses interaktif.
Kolaborasi antara sumber belajar dan staf pengajar dalam
lingkungan belajar. Pendidikan merupakan anugerah yang
diberikan kepada peserta didik agar hal tersebut dapat terwujud.

Proses mengajarkan pengetahuan dan pemahaman,
menumbuhkan kesadaran diri dan empati, serta menanamkan rasa
percaya diri dan percaya pada diri siswa. Pribadi (2011)
Menyatakan bahwa Pendidikan yang efektif adalah yang
memungkinkan peserta didik mencapai tujuan pendidikan. Atau
kompetensi serupa dengan apa yang diharapkan atau dibutuhkan.
Pendidikan yang efektif mempunyai proses pembelajaran yang
berkesinambungan yang menggunakan sesi dan jam belajar yang
relatif singkat.

Pembelajaran yang efektif ditandai oleh karakteristik unik
dari setiap siswa dan pemanfaatan lingkungan belajar secara
maksimal (Hariyanto & Mustafa, 2020). Setiap siswa di berbagai
belahan dunia memiliki metode belajar yang beragam
(Masgumelar & Dwiyogo, 2020). Oleh karena itu, guru harus
melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kebutuhan siswa terkait
perbedaan dalam perkembangan mereka. Karena setiap siswa
memiliki keunikan tersendiri, jika ada siswa yang belum
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mencapai hasil belajar yang diharapkan, guru disarankan untuk
memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih spesifik
(Mustafa & Winarno, 2020).

Dalam mengevaluasi hasil pembelajaran, komponen visual
sangat penting untuk membantu siswa mengelola emosinya agar
dapat mencapai pemahaman konsep serta mengurangi tingkat
kealpaan (Hokanson & Clinton, 2018). Dengan demikian, peran
pendidikan adalah membantu siswa mengembangkan rasa
kompetensi yang kuat, yang sebaiknya selaras dengan kurikulum
yang digunakan.

B. Teori Behaviorisme
1. Konsep Belajar

Dalam pandangan teori behaviorisme, belajar dipahami
sebagai perubahan perilaku yang muncul akibat interaksi antara
stimulus dan individu yang belajar. Dengan kata lain, proses
belajar merupakan cara di mana seseorang memperoleh
keterampilan baru melalui interaksi tersebut. Seseorang dianggap
telah belajar jika ia dapat menunjukkan perubahan dalam cara
belajarnya. Sebagai contoh, seorang anak mungkin belum
sepenuhnya menyadari konsekuensi dari tindakannya, meskipun
ia telah berusaha keras dan mendapatkan bimbingan sabar dari
gurunya. Anak tersebut belum bisa menunjukkan perubahan
perilaku yang menjadi indikator bahwa proses belajar telah
berlangsung (Budiningsih, 2005: 15).

Teori ini menekankan bahwa stimulus yang diberikan harus
memicu respons. Dalam contoh sebelumnya, stimulus mencakup
berbagai instruksi yang diberikan guru kepada siswa, seperti tabel
perkalian, alat bantu, panduan latihan, atau teknik khusus untuk
membantu siswa belajar. Respons adalah reaksi atau tanggapan
siswa terhadap stimulus tersebut. Dalam kerangka teori perilaku,
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proses yang terjadi antara stimulus dan respons tidak dianggap
penting karena tidak dapat dilihat atau diukur secara langsung.
Fokus utamanya adalah pada stimulus yang diberikan dan respons
yang ditunjukkan. Oleh karena itu, semua yang disampaikan guru
(stimulus) dan reaksi siswa (respons) harus dapat diukur. Teori ini
sangat menekankan pentingnya pengukuran sebagai cara utama
untuk menilai apakah perubahan perilaku telah terjadi.

Selain itu, penguatan juga memegang peran penting dalam
pendidikan berbasis perilaku. Penguatan adalah segala hal yang
meningkatkan kemungkinan munculnya suatu respons. Jika
penguat ditambahkan, respons akan menjadi lebih kuat, dan ketika
penguat dikurangi, respons juga bisa tetap kuat. Contohnya, ketika
guru memberikan pekerjaan rumah tambahan dan siswa semakin
giat belajar, penambahan tugas tersebut berperan sebagai penguat
positif. Sebaliknya, jika pengurangan tugas meningkatkan
motivasi belajar siswa, maka pengurangan tersebut dianggap
sebagai penguat negatif. Oleh karena itu, penguatan bisa berupa
penambahan atau pengurangan stimulus dengan tujuan untuk
memicu respons tertentu.

Berdasarkan percobaan Pavlov dengan anjing, ia
menyimpulkan bahwa hasil eksperimen tersebut dapat
diaplikasikan dalam proses pembelajaran manusia. Implikasi dari
eksperimen ini terhadap pembelajaran manusia adalah...

a. Pembelajaran adalah terjalinnya hubungan stimulus-respon
yang selektif.

b. Jika stimulus pengikat diterapkan pada, maka terjadilah
proses belajar.

c. Kondisi, belajar adalah rantai stimulus-respon.
Gaya-gaya tidak ada dan

e. Adanya perkawinan sedarah klasik.
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Eksperimen Pavlov dirancang oleh muridnya, BF. Skinner
(1933) dengan hasil yang dipublikasikan dalam Behavior of
Organisms, menurut Skinner, untuk memperkuat selama belajar
maka perilaku belajar ditingkatkan. Menurut Guthrie,
peningkatan hasil belajar siswa bukanlah hasil dari respons yang
kompleks terhadap rangsangan, seperti yang diyakini oleh para
ahli perilaku lainnya, tetapi lebih pada kedekatan antara stimulus
dan respon. Berdasarkan pengertian ini, konsep perilaku terkait
pembelajaran dapat dirangkum sebagai berikut:

a. Belajar adalah perubahan dalam perilaku.

b. Tindakan harus dapat dilihat secara nyata.

c. Perilaku harus dapat diukur.

d. Penting untuk memahami karakteristik stimulus dan
mendapatkan respons yang sesuai.

e. Pemikiran atau ide bekerja untuk menciptakan kerangka
pengetahuan baru melalui proses berpikir yang dapat
dianalisis dan diatur.

f. Diperlukan metode dan praktik tertentu untuk mendukung
pembelajaran.

g. Apa yang terjadi di antara stimulus dan respon dianggap
tidak penting karena tidak dapat diamati.

h. Yang bisa diamati dan diukur hanyalah stimulus dan
respon.

i. Ketidakmampuan untuk menambah pengetahuan disebut
impunitas.

J. Perbaikan harus menjadi prioritas.

2. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran dalam konteks ini dapat diartikan
sebagai pendekatan yang digunakan oleh siswa dan guru dalam
proses belajar dari sudut pandang teori perilaku. Menurut
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behaviorisme, belajar adalah proses perubahan perilaku yang
dihasilkan dari interaksi antara stimulus dan respons. Dengan kata
lain, belajar mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai
respons terhadap stimulus yang dihadapi, sehingga menghasilkan
kecenderungan untuk menunjukkan perilaku baru. Jika seseorang
dapat menunjukkan perubahan perilaku, maka hal tersebut
dianggap sebagai bukti bahwa ia telah belajar.

Pandangan ini memengaruhi hasil belajar siswa, di mana
mereka dipandang sebagai individu yang siap menerima motivasi
dan pengaruh, baik di dalam kelas maupun di luar lingkungan
akademis. Dalam proses belajar, siswa mendengarkan secara
seksama, mencatat, dan mengulangi informasi yang diberikan
oleh guru.

Pandangan di atas berdampak pada kinerja siswa, siswa
diartikan sebagai individu, siap untuk mendapatkan inspirasi di
kelas atau di tempat lain. Karena dalam pembelajaran siswa
mendengarkan baik-baik, mencatat dan mengulangi perkataan
gurunya. Dari sudut pandang kaum behavioris, guru memegang
peranan penting dalam memotivasi siswa. Agar siswa dapat
merespon dengan baik, siswa dapat melakukan hal berikut:

a. Membiasakan diri dengan perilaku yang direncanakan.
b. Ulangi hingga menjadi aturan.

c. Coba-coba dan kesalahan

d. Mendengarkan dan menulis stimulus dari guru.

C. Peran Guru

Penerapan yang keliru dari teori perilaku dalam proses
pembelajaran dapat membuat pengalaman belajar menjadi sangat
membebani bagi siswa. Siswa menjadi pasif dan hanya menerima
berbagai rangsangan dari guru. Dalam situasi ini, guru memegang
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kendali penuh. Oleh karena itu, menurut pandangan para penganut
behaviorisme, peran guru adalah untuk:
1. Menciptakan ruang dimana isyarat dapat memicu respon
siswa;
2. Guru, yaitu berbagai jenis rangsangan.
3. Pengubah, yaitu konverter induser (lead) untuk terhubung
dengan stimulus.
4. Menetapkan kondisi lingkungan yang memungkinkan
siswa merespons secara tepat dan memberdayakan siswa.
5. Model menunjukkan perilaku pada model. dan
6. Instruksi singkat dan contoh dilakukan secara individu atau
secara simulasi.

Teori perilaku ini menurut Syah mempunyai kelemahan,
(Syah, 2004: 110). Menganggap belajar sebagai kegiatan yang
bersifat nyata adalah keliru, karena sebenarnya belajar adalah
aktivitas manusia yang hanya dapat diamati melalui simbol-
simbol. Pembelajaran tidak seharusnya diperlakukan seperti
sebuah mesin, seolah-olah manusia beroperasi layaknya robot.
Meski manusia memiliki kemampuan untuk mengendalikan
dirinya, pemahaman tentang hal ini perlu lebih dalam. Dengan
kemampuan tersebut, seseorang dapat menghilangkan kebiasaan
yang tidak sesuai dengan dirinya. Sangat sulit menerima konsep
bahwa manusia belajar dengan cara yang sama seperti hewan,
karena terdapat perbedaan besar antara keduanya.

Meskipun banyak kritik terhadap teori perilaku, ada beberapa
manfaat yang signifikan dari metode ini, terutama dalam
membantu seseorang menguasai keterampilan yang dibutuhkan
dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-hari. Keterampilan seperti
kecepatan, keterbukaan, keluwesan, refleksi, kesabaran, dan
lainnya, dapat diperoleh melalui metode perilaku. Contohnya
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meliputi berbicara bahasa asing, menulis, menari, menggunakan
komputer, berenang, dan berbagai olahraga.

Teori ini juga efektif digunakan untuk mengajari anak-anak
yang masih suka meniru tindakan orang dewasa dan senang
melakukan pengulangan. Anak-anak yang terbiasa meniru dan
menikmati proses pembelajaran dapat diberi motivasi melalui
penghargaan langsung, seperti hadiah atau ucapan terima kasih.

D. Teori Kontruktivisme
1. Konsep Belajar

Konstruktivisme berakar pada filsafat yang awalnya
diperkenalkan oleh Mark Baldwin dan kemudian dikembangkan
oleh Jean Piaget. Aliran pemikiran ini didasarkan pada pandangan
epistemologi Vico, yang menyatakan bahwa "Tuhan adalah
pencipta dunia, sedangkan manusia adalah penguasa atas
tindakannya" (Budiningsih, 2005: 23). Vico, seperti yang dikutip
oleh Vin Sanjaya, menegaskan bahwa pengetahuan tidak bisa
dipisahkan dari individu yang mengetahuinya. Pemahaman
terhadap struktur konseptual bergantung pada perspektif
pengamat (Sanjaya, 2005: 118).

Dalam pandangan filsafat konstruktivisme, hakikat
pengetahuan sangat memengaruhi proses pembelajaran. Belajar
bukan hanya menghafal, tetapi merupakan proses menciptakan
pengetahuan melalui pengalaman pribadi. Pengetahuan tidak
diberikan oleh orang lain, seperti guru, melainkan dihasilkan
secara kreatif oleh setiap individu. Pengetahuan yang diperoleh
dari pengalaman ini bersifat subyektif, bukan objektif.

Piaget menambahkan bahwa sejak dini, setiap anak
memiliki struktur mental yang disebut skema, yang dibentuk
melalui pengalaman. Misalnya, seorang anak bermain dengan
kucing dan kelinci yang keduanya memiliki bulu putih. Melalui
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interaksi yang berulang, anak tersebut mampu membedakan
bahwa kucing memiliki empat kaki, sedangkan kelinci memiliki
dua kaki. Seiring dengan bertambahnya usia, skema anak semakin
kompleks. Skema yang ada direvisi dan disesuaikan berdasarkan
pengalaman baru, sehingga terbentuk skema baru (Sanjaya, 2005:
111).

Contoh lain terkait pembentukan dan penyesuaian skema
adalah ketika seorang anak mengalami luka bakar. Dari
pengalaman tersebut, anak membentuk konsep mental bahwa
"api" adalah sesuatu yang berbahaya dan harus dihindari. Namun,
ketika anak melihat ibunya memasak dengan api, konsep tersebut
berkembang menjadi lebih matang, di mana anak memahami
bahwa meskipun api berbahaya, api juga sangat penting bagi
kehidupan. Proses penyesuaian konsep ini dikenal sebagai
adaptasi (Sanjaya, 2005: 112-113).

Sebelum anak dapat mengembangkan skema baru, ia
mungkin  mengalami  ketidakseimbangan  kognitif, yang
menyebabkan kegelisahan mental. Setelah berhasil menyusun
skema baru, anak kembali merasa seimbang dan memperoleh
pengalaman baru. Pengetahuan yang dihasilkan ini bersumber
dari pemikiran aktif siswa. Proses belajar melibatkan
penggabungan informasi baru dengan pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki, melalui interaksi sosial dengan
sesama siswa maupun guru.

Esensi teori konstruktivisme adalah agar siswa mampu
menemukan dan mengolah informasi yang kompleks, yang dapat
diterapkan dalam konteks lain. Jika informasi tersebut sudah
dikuasai secara mandiri, pembelajaran menjadi lebih tentang
menciptakan pengetahuan, bukan hanya sekadar memperoleh atau
menerima informasi.
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Dapat dijelaskan bahwa ada banyak aspek konstruksi, yaitu:

a. Siswa menciptakan pengetahuannya dalam hasil belajarnya
sendiri, bukan karena diajar.

b. Pembelajaran baru sangat bergantung pada pembelajaran
sebelumnya.

c. Pembelajaran dapat ditingkatkan melalui interaksi sosial.

d. Kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kebermaknaan
proses pembelajaran.

e. Siswa mengkonstruksi interpretasi terhadap dunia luar
berdasarkan pengalaman dan interaksi individu.

2. Strategi Pembelajaran

Teori konstruktivisme mengemukakan bahwa pembelajar
secara aktif menemukan dan mengolah informasi yang kompleks,
menghadirkan pengetahuan baru yang mungkin bertentangan
dengan aturan lama, serta melakukan revisi terhadap aturan yang
sudah tidak relevan. Dalam pendekatan ini, guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai pengetahuan, tetapi siswa
diharapkan dapat membangun pemahaman mereka sendiri, yang
menunjukkan kekuatan kognitif. Guru berperan sebagai fasilitator
yang mendukung proses belajar siswa. Dalam kapasitasnya
sebagai pengelola, guru diharuskan menerapkan strategi
pembelajaran aktif. Di dunia pendidikan, strategi merujuk pada
rencana yang berisi langkah-langkah untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu (Sanjaya, 2010: 126).

Pembelajaran aktif didefinisikan sebagai rangkaian
tindakan guru dalam mengimplementasikan proses belajar
berdasarkan konsep utama. Ini berarti bahwa pembelajaran dapat
menciptakan suasana yang mendukung siswa untuk belajar.
Dalam konteks ini, guru bukanlah satu-satunya sumber informasi
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atau tokoh utama di kelas; lebih banyak berfungsi sebagai
pemandu yang mendampingi siswa mencapai tujuan belajar.

Di tingkat perguruan tinggi, baik guru maupun siswa dapat
menerapkan strategi pembelajaran aktif, yang diakui dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pengalaman,
berpikir Kritis, kerja sama, serta penerapan pengetahuan terkini
yang disajikan dalam teori konstruktivisme. Pembelajaran aktif
memiliki banyak keuntungan, salah satunya menjadikan proses
belajar lebih menyenangkan (learning is fun), karena siswa
terlibat secara aktif. Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman
belajar sendiri, bukan hanya disampaikan oleh guru, sehingga
menjadikan pengalaman belajar lebih bermakna.

Lebih lanjut, seperti yang dijelaskan oleh Hesiam Zaini,
pembelajaran aktif juga relevan dengan siswa yang memiliki
berbagai gaya belajar yang berbeda (Zaini, 2009: 18).

3. Peran Guru
Menurut teori konstruktivisme, peran guru adalah sebagai
mediator yang penting dalam mendukung keberhasilan proses
belajar siswa. Fokus utama terletak pada siswa yang belajar,
bukan pada materi pelajaran atau guru yang mengajar. Tugas
sebagai fasilitator dapat terlihat dalam beberapa kegiatan berikut:
a. Pertama, menciptakan pengalaman belajar yang
memungkinkan mahasiswa S1 dan S2 mengambil tanggung
jawab dalam merancang proyek, memilih metode, dan
melakukan penelitian. Dengan demikian, ceramah bukanlah
satu-satunya tanggung jawab guru atau dosen.
b. Kedua, menyediakan kegiatan yang dapat menarik minat
siswa serta membantu mereka dalam mengekspresikan ide-
ide dan berkomunikasi secara ilmiah.
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c. Ketiga, memberi peluang bagi siswa untuk berpikir secara
positif. Guru perlu menciptakan lingkungan dan
pengalaman yang mendukung proses belajar, serta
memotivasi siswa. Pengalaman yang melibatkan konflik
harus diberikan agar siswa dapat merenungkan dan
mendiskusikan solusi.

d. Keempat, memantau, mengevaluasi, dan melaporkan
efektivitas pemikiran siswa. Guru berperan dalam
menunjukkan dan mempertanyakan apakah pengetahuan
siswa dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah baru.
Selain itu, guru juga membantu siswa dalam menilai asumsi
dan kesimpulan yang mereka buat (Yameen, 1387: 17).
Seorang guru atau pembicara yang percaya diri tidak akan

membenarkan metode pengajarannya dengan mengatakan, "Ini
satu-satunya cara yang benar,” "Ini adalah cara terbaik," atau "Ini
solusi terbaik untuk masalah ini." Sebaliknya, guru harus
menciptakan lingkungan di mana siswa tertarik dan bersemangat
untuk menghadapi masalah sehingga mereka termotivasi untuk
mencoba menyelesaikannya. Tugas guru adalah mendorong siswa
untuk berpikir. Guru dapat memberikan arahan, tetapi tidak dapat
sepenuhnya mentransfer pemahaman tersebut kepada siswa.

Selain itu, menurut Julian dan Duckworth, guru yang efektif
memiliki dua karakteristik: Pertama, guru harus benar-benar
mendengarkan interpretasi siswa terhadap data yang diamati dan
fokus pada kesalahpahaman, masalah, serta kebingungan siswa.
Kedua, guru perlu peka terhadap perbedaan pendapat di kelas dan
menghargai sudut pandang siswa.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pekerjaan seorang guru tidaklah sederhana. Guru perlu memberi
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan pengetahuan
mereka sendiri, bukan hanya memberikan informasi. Proses
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belajar bersifat aktif dan kreatif, bukan sekadar menyetujui,
mencatat, atau mengingat apa yang telah diajarkan. Pembelajaran
modern adalah proses berpikir, mengamati, membandingkan, dan
menganalisis pengalaman, di mana guru berfungsi sebagai
penuntun.

Sehubungan dengan tanggung jawab tersebut, peran guru
tidak hanya terbatas pada memberikan informasi, tetapi juga harus
mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan yang telah
mereka peroleh dalam memahami dan menginterpretasikan
pengalaman belajar mereka. Dalam proses pembelajaran, guru
perlu mampu menangani masalah nyata yang timbul, karena di
kehidupan sehari-hari, masalah sering kali bersifat kompleks dan
memiliki berbagai dimensi. Penyelidikan terhadap masalah ini
harus dilakukan secara praktis, mirip dengan cara kerja otak
dalam mencari pola dan hubungan antara ide serta konsep.
Kerangka konseptual yang terbentuk ini dikenal sebagai tema atau
kumpulan pengetahuan.
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BAB 4
MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG

A. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi
dengan maksud memberi informasi dan menerima informasi
dengan tujuan untuk mengubah perilaku kemampuan seseorang
(Gagne, 1985). Sedangkan menurut (Kolb, 2014) pembelajaran
adalah suatu proses transfer pengetahuan melalui pengalaman.
Pembelajaran merupakan suatu proses tujuan untuk menambah
ilmu pengetahuan dan wawasan melalui serangkaian aktivitas
secara sadar yang membawa dampak positif(Saefuddin &
Berdiati, 2014).

Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Widiasworo, 2017)
pembelajaran adalah suru sistem pemberian pelajaran kepada
subjek didik (pelajar) yang telah direncanakan secara sistematis
sehingga tercapai tujuan-tujuan yang diinginkan. Dari beberapa
pengertian tersebut, kemudian disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar  yang
dilakukan secara sadar untuk menambah pengetahuan dan
wawasan dengan tujuan mengubah prilaku kemampuan
seseorang.

B. Pengertian Pembelajaran Langsung

Pembelajaran langsung sering disebut dengan pengalaman
langsung merupakan interaksi antar individu dengan lingkungan
sebagai objek belajar yang menggunakan semua alat Indera yang
dimiliki (Junaidi, 2018). Contohnya anak melihat ayam yang
berada di pekarangan rumah. Sedangkan menurut Arends (2012)
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Pembelajaran langsung merupakan pendekatan pengajaran yang
didesain untuk kegiatan belajar dengan melibatkan dua orang atau
lebih dengan pengetahuan yang tersetruktur dengan pola bertahap.
Hal tersebut sesuai dengan Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas, 2009) yang menyatakan bahwa model pelajaran
langsung menekankan pada penguasaan konsep dengan adanya
perubahan tingkah laku yang memfokuskan pada pendekatan
deduktif.

Pembelajaran langsung merupakan kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan lingkungan
dan sistem pengelolaan. Menurut Joyce et al., (1992) bahwa
dalam suatu model pembelajaran terdapat cara pembelajaran,
metode yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar yang
tepat dan tahapan-tahapan pembelajaran sehingga terarah. Ciri
model pengajaran diantaranya:

1. Bersifat Rasional,
Pendekatan pendidikan dengan menekankan pada penalaran
secara logis, teoritis dengan prinsip-pronsip ilmiah untuk
Menyusun suatu kegiatan belajar mengajar sehingga sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

2. Tujuan Pembelajaran
Harapan dari hasil dari proses belajar mengajar yang merujuk
pada ketercapaian peserta didik dalam aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif.

3. Tingkah Laku Mengajar;
Salah satu fasilitas yang berasal dari pendidik untuk peserta
didik dalam rangka menyampakan ilmu dan pengetahuan
sehingga tercapai tujuan dari pendidikan yang telah di
rencanakan. Beberapa hal yang berhubungan dengan tingkah
laku mengajar diantaranya: penyampaian materi, interaksi
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dengan siswa, pengelolaan kelas, pemberian motivasi,
penyesuaian metode dalam mengajar dan juga evaluasi.
Lingkungan Belajar
Bagian dari hal yang mempengaruhi kesuksesan dalam
kegiatan belajar mengajar. Lingkungan belajar mempunyai
andil yang besar dalam kesuksesan belajar, hal tersebut
demikian karena lingkungan belajar tidak hanya lingkungan
fisik saja namun terdapat lingkungan sosial, psikologis, dan
virtual.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli pembelajaran

langsung merupakan model kegiatan belajar mengajar yang
menekankan pada proses degan pola bertahap dengan tercapainya
tujuan pembelajaran melalui pendekatan deduktif.

C.

1.

D.

Tujuan Pembelajaran Langsung
Tujuan dari pembelajaran langsung diantaranya:
Peserta didik mampu menjelaskan hasil yang diamati.
Sebagai contohnya menyelesaikan tugas dengan baik.
Kemampuan analisis peserta didik semakin baik sehingga
mampu memecahkan masalah dan menyajikan informasi.
Peserta didik mampu menjelaskan lembali terkait materi
yang diperoleh selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung, selain itu peserta didik juga mampu
mempraktikan yang telah dipraktikan oleh pendidik.
Kemampuan belajar peserta didik dapat diukur dan
dievaluasi secara objektif

Karakteristik Pembelajatan Langsung
Pembelajara langsung atau disebut dengan direct learning

merupakan model pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif
oleh peserta didik, karena selama perlajaran berlangsung yang
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melibatkan peserta didik untuk aktif dalam kegiatan belajar
mengajar karena dalam model pembelajaran ini peserta didik akan
mempelajari dan mempraktikan langsung terkait materi yang
disampaikan dan didemostrasikan oleh pendidik. Pembelajaran
langsung mempunyai sifat Praktis dan berfokus pada hasil yang
nyata. Pembelajaran langsung mempunyai karakteristik sebagai
berikut:
1. Berbasis Pengalaman
Metode pembelajaran yang mengharuskan keaktifan
pendidik. Melalui pendidik , peserta didik akan mendapatkan
pengalaman secara langsung, seperti eksperimen, simulasi
dan praktek lapangan. Hal ini sangat penting untuk
pembelajaran orang dewasa (andragogi),
2. Fokus dan Penerapan Praktis
Pada model pembelajaran langsung lebih mengutamakan
ketrampilan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi
Individu yang siap terjun dalam masyarakat dengan
mengaplikasikan bekal ilmu yang diperoleh selama sekolah.
Sebagai contohnya pembelajaran berbasis proyek.
3. Pembelajaran Aktif
Pada model pembelajaran langsung merupakan bagian dari
pembelajaran aktif, pendidik sebagai penyampai materi
sedangkan peserta didik melakukan diskusi dan Kkerja
kelompok dalam memcahkan masalah, sehingga adanya
keterlibatan kognitif dan fisk.
4. Umpan Balik Langsung
Dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik sering
menerima umpan balik dari pendidik atau sesame peserta
didik. Umpan balik tersebut diberikan dalam rangka untuk
memperbaiki dan mengembangkan kemampuan peserta didik
yang sesuai dengan tujuan dari pembelajaran.
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5. Spesifik dan Terukur
Pembelajaran langsung memiliki tujuan yang jelas dan
terukur. Peserta didik harus mempunyai ketrampilan dan
pengetahuan yang terukur, untuk mengukur ketrampilan
peserta didik menggunakan tes ketrampilan, presentasi dan
Proyek.

6. Berorientasi pada hasil
Fokus dari pembelajaran langsung ialah hasil yang nyata.
Pembelajaran yang sering terjadi disekolah sebelumnya
sering berfokus dalam penguasaan pengetahuan, namun
dengan adanya pembelajaran langsung ini berfokus pada
ketrampilan yang diperoleh peserta didik sebagai upaya
untuk menyiapkan peserta didik yang mampu bersaing dalam
masyarakat. Hal ini sesuai dengan keadaan abad 21 yang
mana dalam tujuan kurikulum Merdeka yaitu menyiapkan
peserta didik yang mempunyai ketrampilan sehingga mampu
berkompetisi dengan masyarakat dunia.

7. Interaksi Aktif antara pendidik dan peserta didik
Ketika Pembelajaran langsung sedang berlangsung, Pendidik
berperan aktif sebagai fasilitator, seperti pada kurikulum
Merdeka yang mana pendidik mempunyai tugas sebagai
fasilitator. Pendidik mempunyai tugas untuk menjadi
pembimbing peserta didik.

8. Konteks Dunia Nyata
Pada pembelajaran langsung, pendidik sering mengkaitkan
dengan konteks dunia nyata yang relevan dengan peserta
didik, pendidik mengambil langkah tersebut tujuannya
supaya peserta didik lebih memahami keadaan yang ada di
lingkungan.
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E. Strategi dan Langkah-langkah Pembelajaran Langsung
Pembelajaran langsung memiliki beberapa strategi
diantaranya:

1. Ceramah terstruktur
Pembelajaran yang penyampaian materi dan ilmu
disampaikan secara lisan dengan sistematis oleh pendidik
kepada peserta didik. Peserta didik mempunyai tugas untuk
merangkum materi yang berasal dari eramah pendidik
(Walgito, 2010)

2. Demonstrasi
Pendidik mempraktikan suatu ketrampilan yang sesuai
dengan materi pada kegiatan belajar. Peserta didik
mengamati praktik yang dilaksakan oleh pendidik
kemudian menirukannya dan mendapatkan manfaat dari
yang dipraktikan (Joyce, 2015).

3. Pemberian Tugas
Pendidik akan memberikan tugas kepada peserta didik.
Pendidik akan memberikan kebebasan dalam penegerjaan
tugas tersebut. Tugas tersebut berupa tugas sekolah, tugas
usaha dan ujian (Maulana, 2023)

4. Tanya Jawab Terarah
Tanya jawab merupakan kegiatan belajar mengajar yang
mana dalam hal ini pendidik memberikan pertanyaan
namun harus dijawab oleh peserta didik dan juga pendidik
memberikan kebebasan peserta didik untuk bertanya terkait
materi yang berlangsung tujuan agar tercapainya suatu
pembelajaran  tersebut (Djamarah, 2006). Dalam
pembelajaran langsung, kegiatan tanya jawab tersebut
diberikan batasan batasan materi sehingga peserta didik
tidak akan kebingungan dalam menyerap materi.
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Expository

Expository adalah suatu pendekatan yang bersifat
komparatif dengan ceramah, pada penyampaiannya
pendidik menyampaikan ke peserta didik dengan jumlah
yang lebih sempit (Maulana, 2023).

Selain strategi pembelajaran langsung juga terdiri dari

beberapa langkah-langkah yang sistematis untuk mengetahui
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakaan untuk pendidik dan peserta
didik. Menurut (Harahap, 2017) pembelajaran langsung terdiri
dari beberapa tahapan diantaranya:

1.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan
motivasi kepada peserta didik serta menyampaikan sub bab
yang akan dipelajari selama kegiatan berlangsung.

Guru mempraktikan ketrampilan dan menyampaikan
materi;

Guru menyampaikan materi dengan detail sehingga peserta
didik paham materi yang disampaikan;

Guru memberikan pelatihan terbimbing kepada peserta
didik;

Guru memberikan tes untuk mengecek pemahaman peserta
didik;

Guru memberikan umpan balik kepada peserta didik
disetiap pelasanaan kegitan belajar mengajar;

Menerapkan konsep yang akan dipelajari oleh peserta didik
sebagai Latihan dalam rangka untuk persiapan ketika
peserta didik terjun di masyarakat.

Selain itu menurut (Trianto, 2007) langkah-langkah strategi

pembelajaran langsung sebagai berikut.

1.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan
motivasi serta memfokuskan perhatian peserta didik;
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2. Pendidik mempresentasikan ketrampilan dan pengetahuan
kepada peserta didik, pendidik menyampaikan materi
secara runtut dan jelas sehingga waktu yang digunakan akan
efektif;

3. Pendidik memberikan Latihan terbimbing, dalam hal ini
keterlibatan siswa untuk berperan aktif sangatlah
dibutuhkan

4. Pendidik mengecek pemahaman dan umpan balik kepada
peserta didik, dalam kegiatan ini guru dapat memberikan
pertanyaan secara lisan atau tertulis.

5. Pendidik memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk melaksanakan latihan mandiri yang dikerjakan
dirumah.

Sejalan dengan pendapat (Nurhasanah, 2019) tentang
langkah-langkah strategi pembelajaran sebagai berikut.

1. Menyampaikan tujuan
Peserta didik harus mengetahui latar belakang peserta didik
harus mempelajari materi tersebut, sehingga mengetahui
tugas yang harus dikerjakan serta peran peserta didik;

2. Menyiapkan Peserta didik
Dalam penyiapan peserta didik, pendidik harus bisa
memfokuskan peserta didik. Pada penyiapan peserta didik,
seorang pendiddik bisa memulai dengan mengingatkan
kembali peserta didik pada materi sebelumnya, selanjutnya
menyampaikan materi baru yang akan dibahas ketika
kegiatan  belajar ~ mengajar  berlangsung.  Serta
merelevansikan dalam kegiatan belajar mengajar.

3. Presentasi dan demonstrasi
Presentasi dan demonstrasi merupakan salah satu langkah
yang dapat diambil oleh pendidik untuk menjelaskan materi
kepada peserta didik, Kunci dalam langkah presentasi dan
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demonstrasi ini pendidik harus menguasai materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik sehingga peserta didik
akan paham dengan materi yang disampaikan dan mampu
mengimplementasikan.

Kejelasan Presentasi

Kejelasan presentasi seorang pendidik akan membawa
pengaruh besar untuk peserta didik, kejelasan presentasi
meliputi informasi dan spesifikasi materi, pengalaman
lapangan yang dapat memberikan gambaran kepada peserta
didik. Namun sebaliknya, jika seorang pendidik
penguasaan materi kurang maka peserta didik akan merasa
kebingungan dalam menyerap materi dari pendidik.
Melakukan Demonstrasi

Pada kegiatan belajar mengajar, pembelajaran langsung
mempunyai ciri bahwa hasil dari pembelajaran tersebut
sebagian besar berasal dari mengamati pekerjaan orang lain
dan meniru tingkah laku seseorang sehingga menghindari
kesalahan seorang peserta didik. Penerapan pembelajaran
langsung dengan demonstrasi tersebut dapat dilaksanakan
dengan baik apabila pendidik secara penuh menguasai
konsep dan ketrampilan yang akan disampaikan kepada
peserta didik sampai dengan pendidik menguasai isi dari
materi tersebut.

Mencapai pemahaman dan penguasaan

Ketika pembelajaran langsung berjalan, supaya peserta
didik mengamati pola tingkah laku yang